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ABSTRAK

Islam secara ideal membuka kesempatan dan peran yang sama antara laki-laki dan
perempuan dalam berbagai bidang kehidupan khususnya dalam proses meningkatkan
ketakwaan dalam beribadah, salah satunya dengan beribadah di masjid. Sebagian besar
masjid bersifat terbuka untuk umum, namun hal berbeda terjadi pada Masjid Agung BPC
yaitu terdapat fenomena segregasi gender dalam segala bentuk aktivitas keagamaan.
Pemisahan gender ini telah berlangsung sejak masjid ini berdiri tahun 1770 oleh Kiai
Mugoyyim. Dalam perkembangannya, pada tahun 1998 terjadi perubahan sosial terkait
pola segregasi gender. Penelitian ini mengkaji segregasi gender pada Masjid Agung BPC.
Pokok permasalahan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu: pertama, gambaran umum
Masjid Agung BPC; kedua, Munculnya segregasi gender di masjid Agung BPC, 1990-
2023; dan ketiga, alasan terjadinya perubahan pola segregasi gender. Selain itu penelitian
ini juga ingin melihat faktor dan dampak terjadinya perubahan segregasi gender di Masjid
Agung BPC.

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah sosial menggunakan pendekatan
sosio-antropologi, Jenis penelitian ini adalah field research atau penelitian lapangan. Data
diperoleh melalui studi lapangan dan wawancara kepada narasumber dan didukung
dengan sumber sekunder. Sumber primer yang digunakan meliputi wawancara terhadap
pelaku sejarah antara lain ketua DKM, Dewan Sesepuh, tokoh perempuan, dan
masyarakat sekitar Buntet Pesantren. Sedangkan sumber sekunder berasal dari buku,
jurnal, dan artikel ilmiah lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian. konsep-konsep
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: gender, perubahan sosial, dan konstruksi
sosial. teori yang digunakan yaitu segregasi gender. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian sejarah. Adapun langkah-langkahnya yaitu:
heuristik (pengumpulan data), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (analisis sumber),
historiografi (penulisan hasil penelitian).

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa segregasi gender pada Masjid Agung
BPC terjadi atas dasar nilai-nilai ajaran Islam, budaya patriarki, tradisi lokal, dan sikap
kiai dalam menghadapi tantangan zaman. Kondisi sosial masyarakat di lingkungan
Masjid Agung BPC terdiri dari tiga kategori yaitu keluarga Kiai, santri dan masyarakat
magersari. Mereka hidup secara berdampingan dan telah menjadi suatu komunitas yang
masyarakat yang homogen. Segregasi gender yang terjadi pada Masjid Agung BPC
dipengaruhi oleh kebijakan dari DKM dan Dewan Sesepuh Pondok BPC yang sudah
berlangsung sejak masjid berdiri. Mereka menjadi pemegang otoritas tertinggi yang
menentukan sistem nilai serta arah pengembangan masjid. Pada awal berdirinya sampai
masa reformasi tahun 1998 masjid ini menerapkan segregasi gender penuh, setelah masa
reformasi hingga tahun 2023 terjadi perubahan menjadi segregasi gender sebagian.
Perubahan pola segregasi gender ini berdampak kepada perkembangan fasilitas masjid,
berdampak kepada masyarakat dalam dan luar Buntet Pesantren, serta berdampak pula
kepada sistem di Buntet Pesantren.

Kata kunci: Segregasi gender, Masjid, Buntet Pesantren
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ABSTRACT

Islam ideally opens equal opportunities and roles for men and women in
various fields of life, especially in the process of increasing piety in worship, one
of which is by worshiping in the mosque. Most of the mosques are open to the public,
but different things happen to the BPC Agung Mosque, namely there is the
phenomenon of gender segregation in all forms of religious activity. This gender
segregation has been going on since the mosque was founded in 1770 by Kiai
Mugoyyim. In its development, in 1998 there was a social change related to the
pattern of gender segregation. This study examines gender segregation at the BPC
Agung Mosque. There are three main issues in this study, namely: (1) an overview
of the Agung Mosque of BPC; (2) The emergence of gender segregation in the
Agung Mosque of BPC, 1990-2023; (3) the reason for the change in gender
segregation patterns. In addition, this research also wants to look at the factors and
impacts of changes in gender segregation at the BPC Agung Mosque.

This research is a social history research using a socio-anthropological
approach. This type of research is field research. Data were obtained through field
studies and interviews with informants and supported by secondary sources. The
primary sources used include interviews with historical actors, including the head
of DKM, the Council of Elders, women leaders, and the community around the
Islamic Boarding School Buntet. While secondary sources come from books,
journals, and other scientific articles related to research topics, the concepts used
in this research are: gender, social change, and social construction. The theory
used is gender segregation. The method used in this research is historical research
method. The steps are: heuristics (data collection), verification (source criticism),
interpretation (source analysis), historiography (research results writing).

The results of this study reveal that gender segregation at the BPC Agung
Mosque occurs on the basis of Islamic values, patriarchal culture, local traditions,
and the attitude of the kiai in facing the challenges of the times. The social condition
of the people in the BPC Agung Mosque environment consists of three categories,
namely the kiai family, santri and the magersari community. They live side by side
and have become a community that is homogeneous. The gender segregation that
occurs at the BPC Agung Mosque is influenced by policies from the DKM and the
BPC Pondok Elders Council which have been going on since the mosque was
founded. They become the highest authority that determines the value system and
direction of mosque development. From its inception until the reform period in 1998
this mosque implemented full gender segregation, after the reform period until 2023
there was a change to partial gender segregation. This change in the pattern of
gender segregation has an impact on the development of mosque facilities, has an
impact on the community inside and outside the Islamic Boarding School Buntet,
and also has an impact on the system within the Islamic Boarding School Buntet.

Keywords: Gender Segregation, Mosque, Islamic Boarding School Buntet.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Secara umum masjid merujuk pada bangunan tempat umat Islam berkumpul
untuk beribadah baik secara kolektif maupun individu, serta melakukan kegiatan
sosial dan kebudayaan seperti musyawarah dan pendidikan agama.® Biasanya,
masjid berlokasi di pusat lingkungan masyarakat, termasuk masjid pesantren yang
berada di pusat pesantren. Bangunan masjid dikelilingi oleh kediaman kiai, asrama
santri, dan madrasah sebagai tempat belajar. Masjid pesantren tersebar di berbagai
wilayah Nusantara salah satunya di Buntet Pesantren Cirebon? yang bernama
Masjid Agung BPC.

Masjid Agung BPC merupakan masjid kuno yang terletak di lingkungan
Buntet Pesantren. Masjid ini dibangun pada tahun 1778 M dan berada di Desa
Mertapada Kulon, Kecamatan Astana Japura, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Di
wilayah Cirebon, terdapat beberapa masjid pesantren lain seperti Masjid Pesantren
Babakan Ciwaringin, Masjid Pesantren Kempek, dan Masjid Pesantren Gedongan.
Hal yang membedakan masjid ini dengan masjid pesantren lainnya terletak pada
harmonisasi antraa komunitas santri dan warga asli Buntet Pesantren yang sulit
dibedakan. Mereka telah menyatu menjadi satu komunitas yang homogen di

lingkungan tersebut.®

1Zein M. Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur (Surabaya: PT
Bina llmu, 1 986), him. 155.

2 Istilah Buntet Pesantren Cirebon untuk pembahasan selanjutnya akan disingkat menjadi
BPC.

3Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan (Yogyakarta: PT LKIS, 2014),
him. 15.



Masjid yang berada di wilayah Buntet Pesantren ini memiliki keunikanbn
lain yang membedakannya dengan masjid lain. Keunikan tersebut yaitu tidak
memiliki Pawastren* berupa tempat solat, tempat wudu, serta kamar mandi. Hal ini
menyebabkan perempuan tidak bisa melaksanakan solat berjamaah di Masjid
Agung BPC dan kebijakan ini telah berlangsung sejak awal didirikannya masjid.’
Dengan kata lain masjid ini hanya dikhususkan untuk laki-laki, seluruh masyarakat
yang berada di wilayah Masjid Agung BPC telah mengetahui dan menghargai
aturan adat yang sudah turun temurun tersebut. Meskipun status masjid ini adalah
Masjid Agung yang secara istilah merupakan sebutan untuk masjid besar yang
bersifat umum, terbuka dan dapat digunakan semua umat Islam tanpa memandang
jenis kelamin.

Dalam perkembangannya, pada tahun 1997 pasca reformasi terjadi gejala
perubahan sosial di Masjid Agung BPC. Perubahan sosial tersebut dapat dilihat dari
pola segregasi gender yang semula masjid ini bersifat tradisional dan ekstrem
melalui aturan adat yang melarang perempuan untuk memasuki bahkan solat
berjamaah di masjid, kini berubah menjadi moderat. Hal ini dibuktikan dengan
dibangunnya kamar mandi, tempat wudu, dan tempat solat untuk jamaah
perempuan. Segregasi berarti memisahkan atau pemisahan, sementara gender
diartikan sebagai peran, prilaku, mentalitas dan karakter emosional mereka yang
tumbuh di lingkungan ssoisal masyarakat. Perubahan sosial gender tersebut

merupakan suatu bentuk yang unik karena sejak awal berdirinya masjid pada tahun

4Pawastren merupakan istilah yang berasal dari Bhasa Jawa yang mempunyai arti tempat
khusus untuk beribadah yang ditujukan untuk jamaah perempuan.
SAhmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan..him. 19.



1770 oleh Kiai Mugoyyim ini melarang perempuan untuk melaksanakan aktivitas
keagamaan di masjid, selain itu fenomena ini tidak banyak terjadi di masjid-masjid
umum lainnya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lanjutan yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya dengan objek kajian yang sama. Dalam penelitian sebelumnya
yaitu mengkaji sejarah arsitektur Masjid Agung BPC tahun 1975-2012 M peneliti
menemukan gejala sosial yang unik yaitu terdapat fenomena segregasi gender pada
Masjid Agung. Segeresi gender ini menyebabkan pemisahan antara laki-laki dan
perempuan dalam beribadah di masjid. Aturan ini berbeda dengan masjid-masjid
lain yang memberikan ruang kepada perempuan dalam melaksanakan ibadah dan
aktivitas sosial keagamaan lain didalam masjid.

Berdasarkan uraian tersebut, fenomena ini menurut peneliti adalah hal yang
unik dan perlu dikaji lebih dalam. Berdasarkan hal tersebut, melalui penelitian ini
diharapkan mampu menjelaskan aktivitas sosial keagamaan dan perubahan pola
segregasi gender pada masjid Agung BPC serta mengungkapkan alasan terjadinya

perubahan tersebut.

1.2. Batasan dan Rumusan Masalah

Dalam upaya memfokuskan penelitian maka peneliti menetapkan dua
Batasan penelitian, yaitu batasan temporal dan batasan spasial. Batasan waktu
penelitian tidak dimulai sejak berdirinya masjid pada tahun 1778 M dikarenakan
terbatasnya sumber yang tersedia. Oleh karena itu, Batasan temporal penelitian ini

ditetapkan pada tahun 1990-2023. Tahun 1990 dipilih sebagai awal penelitian



karena pada masa itu mulai hadir tokoh-tokoh kiai muda yang berupaya untuk
melakukan perubahan sosial di masjid dan menjadi gambaran pola segregasi gender
sebelum masa reformasi. Pasca reformasi hingga tahun 2023 terjadi perubahan pola
segregasi gender yang berbeda dengan sebelumnya. Batasan spasial peneliti
tetapkan di Buntet Pesantren dengan alasan bahwa Masjid Agung BPC teletak di
lingkungan tersebut dan segregasi gender yang terjadi tidak berpengaruh terhadap
masjid, tetapi berpengaruh terhadap berbagai aspek di Buntet Pesantren.
Dari uraian diatas, maka peneliti merumuskan tiga rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana gambaran umum Masjid Agung BPC?
2. Bagaimana Pola-pola segregasi gender di Masjid Agung BPC tahun 1990-
20237

3. Mengapa terjadi perubahan pola segregasi gender di Masjid Agung BPC?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Peletitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan beberapa rumusan masalah diatas maka penelitian ini
bertujuan:
1). Untuk mengetahui dan menganalisis proses terjadinya segregasi gender
di Masjid Agung BPC.
2). Untuk mengetahui dan menganalisis alasan terjadinya perubahan pola
segregasi gender di Masjid Agung BPC.
3). Untuk mengetahui dan menjelaskan faktor dan dampak terjadinya

perubahan sosial segregasi gender.



1.3.2. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat serta kegunaan yang diharapkan oleh peneliti yaitu:
1). Kegunaan Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan sumbangan
pemikiran mengenai segregasi gender Kkhususnya di masjid, dan
menerapkan metodologi sejarah dalam bentuk historiografi. Lebih dari itu,
peneliti berharap penelitian ini berguna untuk memberi informasi dan data
historis bagi pembaca atau peneliti selanjutnya sebagai bahan kajian.
2). Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi mahasiswa SKI dengan
menjadi referensi awal yang berkaitan dengan kajian terhadap Masjid
Agung BPC. Adapun bagi pondok pesantren, hasil penelitian ini diharapkan
menjadi koleksi bagi perpustakaan pesantren atau perpustakaan masjid.
Sementara itu, bagi penulis penelitian ini berguna untuk memenuhi tugas
akhir tesis serta menambah wawasan tentang gender di sebuah masjid.
1.4. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang berkaitan dengan perubahan sosial gender sudah banyak
dilakukan, tetapi pada objek sebuah masjid masih belum banyak ditulis. Setidaknya
peneliti menemukan beberapa sumber rujukan yang terkait dengan permasalahan
yang akan dikaji.
Pertama, buku berjudul Pedoman Penguatan Moderasi Beragama di Masjid
yang ditulis Aziz Awaludin, Faigoh dkk diterbitkan oleh Pusat Pengkaji Islam dan

Masyarakat (PPIM) tahun 2020. Dalam bukunya mereka membahas terkait



moderasi beragama sebagai bentuk jalan tengah dalam perbedaan pemahaman
Islam, selain itu dijelaskan juga terkait perkembangan masjid di Nusantara dengan
menerapkan konsep moderasi beragama.® Buku ini mempunyai keterkaitan dengan
objek kajian peneliti yaitu membahas moderasi beragama pada masjid.
Perbedaannya terletak pada keunikan objek penelitian Masjid Agung BPC yang
mempunyai aturan adat pembatasan jamaah perempuan untuk melakukan ibadah di
masjid.

Kedua, Buku berjudul Perlawanan dari Tanah Pengasingan yang ditulis
oleh Ahmad Zaini Hasan.’ Buku ini memaparkan tentang asal usul pendirian
Pondok Buntet Pesantren yang dimulai dengan pembangunan sebuah masjidsebagai
pusat Pendidikan Agama Islam. Buku tersebut memiliki kesamaan dengan tema
penelitian, namun buku ini lebih difokuskan pada perjuangan pondok pesantren
dalam melawan penjajah yang dipimpin oleh Kiai Mugoyyim. Dalam buku ini
terdapat penjelasan mengenai sejarah pendirian masjid, tokoh-tokoh yang terlibat
dalam pembangunan masjid, serta kegiatan pembelajaran yang dilakukan di Masjid
Agung BPC.

Ketiga, Buku berjudul Pesantren Buntet Melintas Sejarah yang ditulis oleh
Muhammad Fathi Royyani dan Farid Wajdi.2 Buku ini membahas terkait sejarah
Pondok Buntet Pesantren dan geneologi pendirinya yaitu Mbah Mugoyyim dan

peran K. H Abdul Jamil dalam perkembangan Buntet Pesantren. Buku ini juga

6Aziz Awaludin, Faiqoh dkk, Pedoman Penguatan Moderasi Beragama di Masjid (Jakarta:
Pusat Pengkaji Islam dan Masyarakat, 2020).

"Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari tanah Pengasingan (Yogyakarta: LKiS, 2014).

8 Muhammad Fathi Royyandi dan Farid Wajdi, pesantren Buntet Melintas Sejarah
(Cirebon: an-Nur Press, 2004)



menjelaskan secara historis didirikannya Masjid Agung BPC sebagai pusat ibadah
dan segala aktivitas sosial keagamaan, namun buku ini tidak membahas secara
detail terkait fenomena pemisahan antara laki-laki dan perempuan di masjid. Buku
ini membantu penulis untuk menacari data terkait dengan perkembangan BPC
khususnya pada Masjid Agung BPC. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian
peneliti yaitu segregasi gender.

Keempat, artikel jurnal yang berjudul “Hak Asasi Manusia dan Solat (Studi
Upaya Penegakan Keadilan Gender Kaum Perempuan dalam Solat)” yang ditulis
oleh Habib Shulton Asnawi Jurnal Musawa, Vol. 10, No. 01, Januari 2011.° Dalam
tulisannya, Shulton menjelaskan diskriminasi hak perempuan untuk melaksanakan
ibadah di masjid. Hal ini mempunyai kesamaan dengan fenomena yang akan dikaji.
Perbedaannya tulisan ini tidak menjelaskan secara spesifik perubahan sosial yang
terjadi dalam sebuah masjid.

Kelima, jurnal yang berjudul “Segregasi Gender Dalam Organisasi Spasial
Pesantren-Pesantren Besar di Pulau Jawa”, Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota,
Vol. 27, No. 2, tahun 2016, ditulis oleh Iwan Sudrajat dan Bambang Triyoga.
Tulisan ini menjelaskan segregasi gender yang terjadi pada pesantren-pesantren
besar di Jawa. Di wilayah Jawa Barat terdapat pembahasan mengenai segregasi
gender di Buntet Pesantren Cirebon. Hal ini menjadi rujukan bagi peneliti untuk

mengetahui pola segregasi gender di Buntet Pesantren Cirebon. Perbedaannya

®Habib Shulton Asnawi, “Hak Asasi Manusia dan Solat (Studi Upaya Penegakan Keadilan
Gender Kaum Perempuan dalam Solat)”, Jurnal Musawa, Vol. 10, No. 01, (2011).

10 Twan Sudrajat dan Bambang Triyoga, “Segregasi Gender Dalam Organisasi Spasial
Pesantren-Pesantren Besar di Pulau Jawa”, Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota, Vol. 27, No. 2,
(2016).



dengan kajian yang akan diteliti yaitu terletak pada fokus kajian segregasi gender
yang lebih khusus pada Masjid Agung BPC dalam kurun waktu tertentu.

Keenam, buku berjudul Relasi Gender dan Kekuasaan: Studi Kritis tentang
Penerapan Gender dalam Paradigma Pendidikan Islam yang ditulis oleh
Nursyamsiah, diterbitkan oleh Alauddin University Press, tahun 2018.1! Penelitian
dalam buku ini cenderung menekankan diskusi tentang relasi gender dengan
kebijakan pemerintahan yang secara struktural sangat berdampak dalam bidang
pendidikan Islam artinya penelitian ini tema sentralnya lebih ke aspek politik
pendidikan. Meskipun kesamaan dalam tesis ini memuat topik gender hanya saja
tesis ini lebih melihat fenomena isu gender di dalam lingkungan pondok pesantren
utamanya dalam kegiatan di masjid.

Tulisan-tulisan di atas dijadikan sebagai sumber rujukan oleh peneliti
karena memiliki informasi-informasi yang akan membantu dalam melakukan
penelitian. Perbedaannya terletak pada fokus kajian, penelitian dengan fokus kajian
segregasi gender pada sebuah masjid masih jarang ditemukan, hal ini yang
melatarbelakangi peneliti mengkaji topik tersebut.

1.5. Landasan Teori

Penelitian ini mengulas tentang sejarah sosial yakni terkait dengan gender
pada Masjid Agung BPC dengan fokus kajian perubahan social gender.2 Dalam
upaya penelitian tersebut dibutuhkan bantuan dari ilmu lain yaitu sosiologi dan

antropologi. Pendekatan sosiologi digunakan untuk mengetahui aktivitas sosial

“Nursyamsiyah, Relasi Gender dan Kekuasaan: Studi Kritis tentang Penerapan Gender
dalam Paradigma Pendidikan Islam (Makassar: Alauddin University Press, 2018).

12Kuntowijoyo, Muhammad yahya, Metodologi Sejarah, cetakan V (Yogyakarta: Tiara
Wacana. 2021), him. 40-41.



keagamaan dan alasan terjadinya perubahan segregasi gender di Masjid Agung
BPC, sedangkan pendekatan antropologi digunakan dalam mengkaji fenomena
budaya patriarki dan aturan adat larangan perempuan beribadah di Masjid Agung
BPC. Adapun dalam kajian mengenai proses perkembangan pada masjid yaitu
menggunakan pendekatan sejarah.

Gender merupakan atribut yang melekat antara laki-laki dengan perempuan
yang di bentuk secara kultur dan gender membedakan struktur dalam aspek
kehidupan sosial berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Konsep analisis sosial
gender mengacu dalam sebuah sifat, peran, tanggung jawab, fungsi, hak, dan
perilaku yang melekat pada laki-laki dan perempuan sebagai bentuk budaya.®
Gender dikembangkan oleh Ann Oakley sebagai alat analisis untuk memahami
persoalan yang terjadi tehadap kaum perempuan secara umum. Sehingga budaya
patriarki di suatu wilayah ini melahirkan segregasi.'*

Segregasi merupakan pemisahan suatu golongan dengan golongan lainnya.
Dalam kamus sosiologi, adalah istilah yang merujuk pada pemisahan bagian-bagian
populasi dalam masyarakat, baik secara sukarela maupun dengan pemaksaan
melalui kebijakan pemegang kekuasaan di suatu wilayah tertentu. Adapun
segregasi sosial merupakan suatu konsep yang menggambarkan dan menjelaskan
fenomena pemisahan interaksi serta hubungan antara dua kelompok yang berbeda.

Hal ini terjadi ketika kedua kelompok tersebut memiliki jarak sosial yang

BMansour, F. Analisis Gender & Transformasi Sosial. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), him. 23.

14EIfi Muawanah, Pendidikan Gender dan Hak Asasi Manusia (Yogyakarta: Teras,
2009), him. 53.



membatasi interaksi mereka. 1° Pemisahan tersebut salah satunya berdasarkan
gender. Segregasi gender diartikan sebagai pemisahan sosial berdasarkan laki-laki
dan perempuan, biasanya terjadi karena alasan budaya dan politik.

Segregasi gender pada Masjid Agung BPC mencerminkan tingkat
konsistensi pimpinan pesantren atau biasa disebut dengan Dewan Sesepuh. Mereka
mempertahankan budaya patriarki yang terungkap dari aturan adat melarang
perempuan untuk melaksanakan ibadah dalam Masjid Agung BPC. Pasca reformasi
terjadi perubahan sosial gender yang melahirkan fenomena perubahan sosial.
Segregasi gender mempunyai dua kategori yaitu segregasi gender penuh dan
segregasi gender sebagian. Pemisahan gender di masyarakat khususnya lingkungan
pesantren dibagi menjadi dua kelompok yaitu segregasi gender penuh dan segregasi
gender Sebagian. Segregasi gender penuh merupakan pemisahan kegiatan-kegiatan
formal dan informal antara laki-laki dan perempuan secara tegas. Segregasi gender
sebagian umumnya bersifat lebih longgar dan toleran.®

Perubahan sosial dapat terjadi karena terdapat perubahan dalam unsur-unsur
yang mempertahankan keseimbangan dalam masyarakat seperti perubahan dalam
unsur geografis, kebudayaan dan sebagainya. Perubahan-perubahan yang terjadi
tersebut dilakukan untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman yang
dinamis.'” Selo Soemardjan mengatakan bahwa perubahan sosial meliputi segala

perubahan dalam masyarakat yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor

5 Evi Muafiah, “Realitas Segregasi Gender di Pesantren”, artikel disajikan dalam 2"
proccedings Conference for Muslim Scholars, Kopertais wilayah IV Surabaya, 21-22 April 2018,
him. 1067.

¥1bid., him. 97.

17 Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori dan Metodologi Kasus Indonesia
(‘Yogyakrta: Tiara Wacana, 2020), him. 20.
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agama, budaya, politik, pendidikan, ekonomi dan sebagainya.'® Teori perubahan
sosial ini digunakan peneliti untuk menganalisis alasan terjadinya perubahan pola
segregasi gender di Masjid Agung BPC.
1.6. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode sejarah untuk mendiskripsikan
peristiwa atau kejadian di masa lalu. Kuntowijoyo menjelaskan bahwa terdapat lima
tahap dakam penelitian sejarah yaitu pemilihan topik, pengumpulan sumber, Kkritik,
interpretasi, dan historiografi.!® Hampir sama degan pendapat tersebut, Dudung
Abdurahman juga membagi tahapan metode sejarah menjadi empat tahap bagian
yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.?°

1. Heuristik (pengumpulan data)

Pada tahap awal ini yaitu pencarian sumber-sumber tertulis maupun tidak
tertulis. Pengumpulan sumber ini melibatkan peneliti berupaya mencari
bukti-bukti sejarah yang berkaitan dengan topik penelitian. Sumber tertulis
yang diperoleh peneliti diantaranya buku, jurnal, arsip, dan dokumentasi.
Hasilnya peneliti menemukan beberapa buku yang menjadi sumber primer
bagi peneliti antara lain buku karya Fathi Royandi berjudul Pesantren Buntet
Melintas Sejarah?! karena buku ini memiliki informasi tentang sejarah Buntet

Pesantren dan sejarah berdirinya Masjid Agung BPC. Adapun sumber tidak

18Selo Soemardjan, Perubahan Sosial di Yogyakarta (Jakarta: Komunitas Bambu, 2009),
him. 404,

¥Kuntowijoyo., Metodologi Sejarah, him. 23.

2Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011),
him. 130.

21 Muhammad Fathi Royyandi dan Farid Wajdi, Pesantren Buntet Melintas Sejarah
(Cirebon: an-Nur Press, 2004)

11



tertulis diperoleh peneliti dari wawancara kepada informan atau narasumber
yang mempunyai informasi terkait Masjid Agung BPC, termasuk para pelaku
sejarah. Pengumpulan sumber lain dalam penelitian ini diperoleh dari
perpustakaan BPC, Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Cirebon,
serta pencarian melalui internet khususnya WEB Buntet Pesantren. Hasil
awal pengumpulan sumber yang dilakukan peneliti menemukan arsip foto
masjid pada tahun 1991 dan beberapa foto kegiatan aktivitas keagamaan di
Masjid Agung BPC.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian lapangan atau
field research, sehingga peneliti mengumpulkan data secara langsung dari
masjid dan melakukan wawancara kepada informan untuk mendapatkan data
tidak tertulis yang dibutuhkan. Metode wawancara dilihat dari segi
pelaksanaannya dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: pertama,
wawancara bebas, merupakan wawancara yang memberikan kebebasan
kepada peneliti untuk segala hal yang terkait dengan permasalahan. Kedua,
wawancara terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
membawa dan mempersiapkan pertanyaan lengkap, terperinci dan terstruktur.
Ketiga, wawancara bebas terpimpin yaitu kombinasi dari wawancara bebas
dan wawancara terpimpin.

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian Ini yaitu
wawancara bebas terpimpin dengan langkah-langkah sebagai berikut;
sebelum melakukan wawancara peneliti menyiapkan prosedur dan daftar

pertanyaan untuk diajukan kepada narasumber, kemudian memilih informasi
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yang bersangkutan dan melakukan wawancara secara bebas dengan
membawa pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti. Daftar pertanyaan
tersebut dijadikan dasar dalam melakukan wawancara. Hasil dari tradisi lisan
melalui wawancara ini dapat menjadi sumber primer bagi peneliti setelah
melalui tahap verifikasi sumber. Misalnya, peneliti melakukan wawancara
terhadap beberapa informan yaitu Kiai Ade sebagai Ketua DKM, Kiai Hasan
sebagai Dewan Sesepuh BPC, Ibu Uswatun sebagai tokoh perempuan dan
sejarawan lokal BPC, Ajay sebagai masyarakat magersari di lingkungan
masjid, dan lain-lain.

. Verifikasi (kritik sumber)

Langkah kedua dalam metodologi sejarah ini adalah melakukan kritik
setelah melakukan pengumpulan sumber. Kritik sumber ini adalah proses
untuk mendapatkan keabsahan sumber. Dalam tahap kritik sumber ini dibagi
menjadi dua jenis, yaitu kritik eksternal dan kritik internal. Kritik eksternal
yaitu menilai sumber dari luarnya dan memastikan keaslian sumber.
Sedangkan  kritik internal bertujuan untuk mengevaluasi kredibilitas
sumber.?? Dalam hal ini, peneliti akan menguji apakah sumber-sumber yang
diperoleh sesuai dengan periode waktu pada penelitian ini yaitu tahun 1990-
2023 dan seberapa relevan sumber-sumber tersebut dengan topik penelitian
yaitu segregasi gender di Masjid Agung BPC.

Pada tahap kritik sumber ini peneliti menggunakan teknik triangulasi.

Norman K. Denkin mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau

22Dudung abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam, him. 108.
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kombinasi berbagai metode yang digunakan untuk mengkaji fenomena yang
saling terkait dari sudut pandang yang berbeda. Peneliti menggunakan
triangulasi sumber yaitu membandingkan informasi dari sumber yang
berbeda dengan berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya,
setelah mendapatkan data dari hasil wawancara dan observasi peneliti
melakukan perbandingan dengan dokumen tertulis seperti buku atau arsip
gambar. Peneliti juga melakukan triangulasi metode dalam proses verifikasi
data, antara lain peneliti menemukan arsip foto Masjid Agung BPC tahun
1991 yang diperoleh dari WEB resmi Buntet Pesantren. Kemudian peneliti
melakukan identifikasi melalui wawancara dan observasi untuk mengecek
kebenaran data tersebut.

Adapun verifikasi sumber dari hasil wawancara yaitu peneliti melakukan
kritik intern terhadap data tersebut dengan cara melakukan perbandingan dari
hasil wawancara dengan sumber tertulis yang diperoleh. Misalnya peneliti
membandingkan hasil data wawancara dengan buku karya Ahmad Zaini
Hasan berjudul Perlawanan dari Tanah Pengasingan yang membahas terkait
sejarah berdirinya Masjid Agung BPC. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa Masjid Agung BPC didirikan pada tahun 1770, sedangkan Ahmad
Zaini Hasan menyatakan dalam bukunya bahwa masjid berdiri tahun 1778.
Berbagai pandangan ini melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh

keabhsahan data.
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3.

Interpretasi (analisis sumber)

Sumber-sumber yang telah melalui tahap verifikasi akan menghasilkan
data yang beragam. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dan
penyususnan sumber-sumber tersebut yang sesuai dengan periode sejarah
yang diteliti. Data yang telah dianalisis tersebut kemudian menjadi fakta
sejarah. Selanjutnya fakta sejarah tersebut disusun, dianalisis secara
kronologis untuk menghasilkan hasil penelitian yang sesuai dengan tjuan dan
kegunaan penelitian.

Pada tahap ini, peneliti menggunakan teori perubahan sosial sebagai alat
untuk melakukan analisis. Perubahan sosial adalah kerangka konseptual yang
digunakan untuk memahami dan menjelaskan bagaimana masyarakat
mengalami perubahan dari satu keadaan ke keadaan lain. Teori ini melibatkan
pemahaman bahwa perubahan sosial dalam suatu masyarakat dipengaruhi
oleh faktor-faktor agama, sosial, pendidikan, politik, budaya dan teknologi.
Dalam konteks penelitian di Masjid Agung BPC, perubahan pola segregasi
gender yang terjadi dipengaruhi oleh faktor politik, pendidikan, budaya, dan
sosial. Sedangkan agama tidak menjadi faktor terjadinya perubahan pola
segregasi gender karena agama justru menjadi faktor penguat pola segregasi
gender penuh yang telah terjadi sejak berdirinya Masjid Agung BPC tahun
1778.

Historiografi (penulisan)
Historiografi adalah tahap akhir dalam penelitian sejarah. Pada tahap ini

peneliti menulis hasil penelitian secara sistematis, kronologis, dan analitis dan
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memberikan gambaran yang jelas terkait proses penelitian mulai dari awal
hingga akhir. Rangkaian penulisan objektif tersebut disusun dnegan
menggunakan Bahasa yang seseuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) supaya mudah dipahami dan untuk menghindari kesalahan
interpretasi.?

1.7. Sistematika Pembahasan

Dalam mempermudah laporan dari hasil penelitian, peneliti harus
memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur tentang penelitiannya. Oleh
karena itu, maka peneliti Menyusun sistematika pembahsan yang terdiri dari lima
bab, sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan yang merupakan pengantar yang membahas persoalan
yang akan dijelaskan. Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, Batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan Pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahsan.

Bab Il: pada bab ini merupakan gambaran secara umum mengenai Masjid
Agung BPC yang meliputi letak geografis masjid, sejarah berdirinya masjid,
penamaan masjid dan aktivitas sosial keagamaan masyarakat. Pembahasan di bab
ini merupakan bagian penting untuk menunjang penelususran terhadap topik
penelitian.

Bab I1I: tentang Munculnya Segregasi Gender pada masjid Agung BPC.

Pada bab ini akan dijelaskan sejarah lahirnya segregasi gender di masjid, dan

2Dudung abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam, him. 116-117.
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penjelasan pola segregasi gender secara periodik sebelum dan sesudah reformasi
guna mengetahui perubahan yang terjadi.

Bab IV: membahas mengenai alasan terjadinya segregasi gender dan
Analisis perubahan sosial pola segregasi gender pada masjid. Dalam bab ini juga
akan dijelaskan mengenai faktor-faktor tperubahan segregasi gender, dampak
segregasi gender, dan konstruksi sosial dari para pemangku kebijakan di Masjid
Agung BPC yang terdiri dari Dewan Sesepuh dan DKM.

Bab V: adalah bab terakhir yaitu penutup yang berisi kesimpulan penelitian
segregasi gender di Masjid Agung BPC dan saran dari peneliti untuk

perkembangan Buntet Pesantren.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Dalam Masjid Agung BPC terdapat segregasi gender yang sangat kuat
dipengaruhi oleh nilai-nilai ajaran Islam, budaya patriarki, tradisi lokal, dan sikap
kiai yang konservatif dalam menghadapi tantangan zaman. Pemisahan yang tegas
antara tempat ibadah laki-laki dan perempuan ini telah berlangsung secara
konsisten sejak masjid ini didirikan hingga masa reformasi tahun 1998. Tingkat
segregasi gender pada Masjid Agung BPC cenderung tidak tetap. Hal ini dapat
dijumpai dari perubahan pola segregasi gender yang terjadi, yaitu sebelum
reformasi Pemisahan gender bersifat penuh dengan tegas dengan menerapkan
sistem pesantren tradisional. Aktivitas sosial keagamaan bagi perempuan di dalam
Masjid Agung BPC sangat dibatasi, bahkan hampir tidak ada perempuan yang
masuk ke area masjid. Hal ini berbeda dengan periode pasca reformasi dimana
terjadi perubahan pola segregasi gender menjadi lebih terbuka dengan menerima
perempuan Khususnya masyarakat luar Pondok Buntet Pesantren untuk beribadah
di dalam masjid Agung BPC.

Perubahan pola segeregasi gender disebabkan oleh dua faktor yaitu intern
dan ekstern. Faktor intern meliputi hadirnya kiai-kiai muda yang memiliki
pemikiran lebih terbuka terhadap aturan adat larangan perempuan memasuki masjid
Agung BPC, sementara langgar khusus perempuan telah dilakukan renovasi
menjadi lebih tertutup. Hal ini berdampak pada sulitnya para perempuan untuk

melaksanakan ibadah salat berjamaah. Faktor ekstern disebabkan oleh semakin
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bertambahnya jumlah santri pasca reformasi yang berdampak pada semakin
bertambah pula wali santri dan peziarah yang datang ke Buntet Pesantren.
5.2. Saran

Dengan melakukan penelitian tentang “Segregasi Gender di Masjid Agung
BPC tahun 1990-2023 M” penulis dapat memperdalam pemahaman tentang
aktivitas sosial keagamaan, sejarah munculnya segregasi gender dan alasan
terjadinya perubahan pola segregasi gender di Masjid Agung BPC. Selesainya
penulisan tesis yang cukup ringkas ini penulis memberikan saran bagi masyarakat
setempat terutama pesantren dan sekitasrnya untuk tetap menjaga nilai-nilai
kerukunan, gotong royong, serta merawat dan menjaga Masjid Agung BPC. Nilai
kerukunan penting untuk dijaga agar masyarakat dapat hidup berdampingan tanpa
konflik atau perpecahan. Nilai gotong royong merupakan prinsip dalam masyarakat
yang berperan dalam membangun kebersamaan dalam memelihara masjid sebagai
tempat ibadah dan pusat kegiatan sosial masyarakat setempat. Selain itu, masjid ini
juga mempunyai nilai sejarah, budaya, dan arsitektur yang unik sehingga perlu
untuk dilestarikan. Sehingga penting bagi masyarakat untuk mempertahankan
kekayaan dan warisan budaya ini yang menjadi bagian dari identitas masyarakat
Buntet Pesantren.

Peneliti menyarankan kepada kepengurusan YLPI BPC dan DKM Masjid
Agung BPC untuk memberikan perhatian lebih pada pengelolaan dan pemeliharaan
arsip-arsip dokumen tertulis yang terkait dengan sejarah pesantren, masjid, dan
sebagainya. Hal ini penting karena peneliti mengalami kesulitan dalam mengakses

sumber-sumber tertulis yang relevan dengan penelitian, sehingga terpaksa
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mengandalkan tradisi lisan dan beberapa dokumentasi yang ada di masyarakat.
Dengan adanya upaya serius dalam pemeliharaan arsip, akan memudahkan peneliti
masa depan untuk mengakses sumber-sumber tertulis yang lebih kredibel dan
akurat khususnya dalam mempelajari sejarah Masjid Agung BPC dan masyarakat

Buntet Pesantren secara umum.
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